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ABSTRACT
The relationship between self-confidence and social acceptance with
assertive behavior in overseas students

By :
Astuti Puspita Sari

Overseas students must be able to adjust to the new cultural
environment around them, namely by behaving assertively so that
their desires and feelings can be fulfilled and not easily taken
advantage of by others. Confidence and social acceptance is one of
the factors that influence individuals in assertive behavior. This study
aims to identify the relationship between self-confidence and social
acceptance with assertive behavior in overseas students.

The population in this study were overseas students at the
Department of Agricultural Technology, Lampung State Polytechnic.
This research is a type of quantitative research. The sampling
technique used was purposive sampling and involved 64 respondents.
Collecting data using an assertive behavior scale measuring 22 aitem
(00=0.839), 20 aitem self-confidence, scale (0=0.843), and 18 aitem

social acceptance scale (o 09) data analysis technique used
is multiple regressi avcwel SP 0.16.1.0 software
dy sh att esis is that there
. . P ea
i S

c ance with
veﬁ ' a = 0.732
le 0.001. The

34,996 with a signifi

results of the second hyl is test pe.confidence variable with a
value of rx1-y = 0. ective contribution of
51%. So there is a relationship between self-confidence and assertive
behavior. The results of the third hypothesis test on the variable social
acceptance with a value of rx2-y = 0.399 with a p> 0.001, and an
effective contribution of 2.4%. So there is a relationship between

social acceptance and assertive behavior.
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Hubungan Antara Kepercayaan Diri dan Penerimaan Sosial
Dengan Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Perantau

Oleh :
Astuti Puspita Sari

Mahasiswa perantau harus mampu menyesuaikan dirinya
dengan keadaan lingkungan budaya yang baru disekitarnya, yaitu bisa
dengan berperilaku asertif agar keinginan dan perasaan nya dapat
terpenuhi dan tidak mudah dimanfaatkan oleh orang lain. Kepercayaan
diri dan penerimaan sosial merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi individu dalam berperilaku asertif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengenalisis hubungan kepercayaan diri dan
penerimaan sosial dengan perilaku asertif pada mahasiswa perantau.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau di
Jurusan Teknologi Pertanian, Politeknik Negeri Lampung. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dan melibatkan 64 responden.
Pengumpulan data dengan alat ukur skala perilaku asertif 22 aitem
(0=0.839), skala kepercayaanddiri, 20 aitem (a=0.843), dan skala
penerimaan sosial 18 aite (a =0.809). Teknik analisis data yang

digunakan adalah analisis nda dengan bantuan software
JASP 0.16.1 v
i n menunjukkan is pertama ada
ercmlr n peneri al dengan
m i 0.732
Sementara i . dengan taraf si #>0.001. Hasil uji
hipotesis kedua p% diri dengan nilai rx,.
y=0.729 dengan p> 0.001, ®an Su b gan efektif 51%. Sehingga ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku asertif. Hasil uji
hipotesis ketiga pada varisabel penerimaan sosial dengan nilai rx,y =
0.399 dengan nilai p> 0.001, dan sumbangan efektif sebesar 2.4%.
Sehingga terdapat hubungan antara penerimaan sosial dengan perilaku

asertif.
Kata kunci : Perilaku asertif, kepercayaan diri, penerimaan sosial
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MOTTO
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“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang paling tinggi derajatnya jika kamu
beriman”

(Q.S. Ali Imran 139)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa diartikan sebagai seorang individu yang sedang
menempuh pendidikan atau menimba ilmu akademik pada suatu
program studi tertentu, baik pada perguruan tinggi negeri maupun
perguruan tinggi swasta. Menurut Santrock (2012) menggolongkan
mahasiswa berada di tahap masa remaja akhir menuju tahap masa
dewasa awal (18 tahun hingga 22 tahun), masa ini ditandai oleh
kegiatan eksperimen dan eksplorasi serta mencapai kemandirian
ekonomi dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari sendiri.

Ada beberapa individu yang mampu melewati masa transisi
perkembangan dengan baik namun ada juga yang belum dapat
melewati masa transisi ini dengan secara baik sehingga membuat
seseorang dapat berperilaku maladaptif, salah satu perilaku maladaptif
yaitu kurangnya perilaku gasertif. da saat memasuki dunia
perkuliahan, bany V hingga mahasiswa
dituntut untuk mal

Mah perubahan

dala an Menurut _Marta, (20

seseo ya en alhal In suatu
daerah aru. ak mahasiswa yang igh’er daerah
untuk merantau guna mei h pendidikammyang Tebih baik, mencari

suasana baru di d an budaya daerah
yang baru mereka tinggali serta ingin melatih diri agar lebih mandiri
(Fauzia, et al., 2020). Mahasiswa perantau harus bisa beradaptasi
dengan keadaan lingkungan tempat tinggal barunya seperti aturan
norma-norma yang berlaku, teman-teman atau lingkungan sosial baru
yang mempunyai gaya berpikir dan gaya berbicara yang berbeda.
Untuk dapat berinteraksi dengan baik, individu perlu bersikap asertif.
Menurut Wallechinsky (Chasanah dan Rohmatun, 2018)
berpendapat bahwa sebanyak 41% individu menyatakan takut untuk
menyatakan pendapat mereka di depan banyak orang, dan sebanyak
19% remaja mengalami hambatan dalam berkomunikasi secara asertif,

1
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hal ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan di Indonesia oleh
LSM. Beberapa fenomena yang sering muncul dari kurangnya
perilaku asertif adalah tindakan kriminal, perbuatan asusila, tidak
menghormati orang lain, narkoba, bullying dan bunuh diri. Penelitian
Sriyanto, et al., (2014) menunjukkan bahwa para remaja terjerumus ke
dalam hal negatif seperti tawuran, narkoba, seks bebas, salah satu
penyebabnya karena kepribadian yang lemah yaitu ketidakmampuan
para remaja untuk berperilaku asertif.

Menurut Rees & Graham, (1991) perilaku asertif merupakan
cara seseorang untuk berani dalam mengungkapkan pendapat dalam
pikirannya supaya mendapatkan kelegaan dalam hati sesuai hasil yang
diinginkan, dengan tetap menjunjung tinggi harga dirinya namun tetap
menghormati suatu pendapat dari orang lain. Beberapa keuntungan
yang didapat bila berperilaku asertif, yaitu menghilangkan rasa takut
dan kecemasan, merasa bebas namun dalam hal positif, keinginan
kebutuhan dan perasaan individu mudah untuk dimengerti oleh orang
lain (Garner, 2012). Dengan demikiamtidak ada pihak yang sakit hati
karena kedua belah pihak merasa dihargai dan didengar. Sehingga
individu tersebut akan dap erint i dengan baik dengan
lingkungan sekitarny

rllak if ya
tuk mudah dalam bers

Y A £
t

yang tidak hadewi & Frldar
mahasiswa perantau % uk ke kelompok
minoritas, terkada am  menyampaikan
pendapatnya di depan khalayak umum. Menurut Hikmah, (2020)
beberapa dampak negatif apabila seseorang tidak mampu untuk
berperilaku asertif antara lain dimanfaatkan oleh orang lain, tidak
dapat mengungkapkan perasaan mereka secara bebas, melakukan hal-
hal yang tidak mereka sukai, dan menjadi depresi, sehingga orang
yang tidak dapat bersikap asertif selalu berkorban untuk hidup apa
yang tidak mereka sukai .

Menurut Tatus, (2018) alasan seseorang tidak bisa bersikap
asertif disebabkan oleh adanya rasa ketidakberanian dalam
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mengungkapkan suatu perasaan ataupun pendapat sehingga akan
membuat dirinya cenderung tidak bisa bersikap tegas dalam menolak
suatu hal yang dianggapnya kurang tepat dikarenakan takut tidak
diterima atau ditolak dalam lingkungan pertemanannya. Sejalan
dengan penelitian tersebut, menurut Zulkaida (2005) mengemukakan
bahwa individu mengalami kendala dalam bersikap asertif disebabkan
karena adanya perasaan cemas mengenai suatu tanggapan-tanggapan
negatif yang akan diterimanya, sehingga dengan berperilaku non
asertif dianggap hal yang lebih baik dan sopan.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 14 Agustus 2022
terhadap mahasiswa perantau di Politeknik Negeri Lampung yaitu
yang pertama Af (19 th) yang berasal dari Ogan Komering Ulu Timur
mengaku bahwa dirinya sulit untuk bersikap asertif, dan lebih baik
mengikuti atau mengimbangi ajakan ataupun tawaran temannya
seperti membeli makanan, berjalan-jalan, berbelanja, nugas, dan
lainnya. Terkadang hal tersebut ia lakukan dikarenakan dirinya merasa
tidak enak dan takut dibilang tidak aSik sehingga dengan hal ini lebih
baik dirinya berusaha mengimbangi lingkup pergaulan bersama

teman-temannya meskipun te ng diribya sedang enggan untuk
melakukan hal terseb

mela waw, ke dengan
n (19 th) yang berasal

by i Vs
d

tetapi pada perti pada saat diri
untuk bermain gammm
sungkan untuk menolak aja

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara ketiga dengan
inisial MF (19 tahun) berasal dari Lahat beliau mengatakan bahwa ia
lebih baik mengikuti alur pertemanannya, asal hal tersebut tidak
merugikan dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwasanya beberapa mahasiswa cenderung masih sulit

dalam menolak ajakan dari teman-teman mereka untuk berkumpul,
berbelanja, dan bermain game. Mereka merasa kesulitan dalam

umpul
dirinya merasa
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melakukan penolakan terhadap orang lain hal ini dikarenakan adanya
perasaan tidak enak atau takut dinilai buruk oleh temannya.

Beberapa individu melakukan tindakan menolak ajakan dari
seseorang secara agresif seperti membentak, yang berujung
menyebabkan timbulnya perasaan tersinggung dan tidak dihargai oleh
lawan bicaranya (Ayu, 2020). Oleh karena itu penting adanya sikap
perilaku asertif bagi mahasiswa perantau guna untuk menciptakan
suatu hubungan yang baik dalam bersosialisasi. Menurut Gunarsa,
(2007) asertif dicirikan dengan adanya perilaku yang melibatkan suatu
aspek kejujuran dan keterbukaan mengenai pikiran serta perasaan dan
kesejahteraan orang lain yang dimana nantinya dapat membuat
individu tersebut bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Menurut Alberti & Emmons (2002) perilaku asertif dapat
dipengaruhi oleh faktor kepercayaan diri. Rasa percaya diri
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif,
kurangnya rasa percaya diri membuat seseorang sulit dalam mengatasi
suatu masalah dan beradaptasi dengan lingkungan. Orang yang
percaya diri memiliki lebih sedikit' kecemasan sosial dan dapat
mengungkapkan isi hati merQ_anpa menyakiti diri sendiri atau
orang lain. Menurut Wahyunl & Costadinov, (2020) kepercayaan diri
adalah suatu keyakinan : akan kekuatan keterampllan dan kemampuan
untuk menghasnkan sesuatu.

d|r| (ila@@Nmy eor,
mengen i
kurang perc em|I|k| pemlklra_ , merasa

takut dan ragu-ragu d at, tidak optimis,
serta bimbang dalam m il, et al., 2017).
Rendahnya kepercayaan diri membuat individu bergantung pada
orang lain, dan selalu merasa khawatir akan pendapat orang lain
mengenai dirinya, serta menentukan tingkah lakunya sendiri
berdasarkan pikiran orang lain agar dapat diterima, sehingga
mengakibatkan individu memiliki asertif rendah karena sulit untuk
mengutarakan sesuatu yang diinginkan (Wijayanti & Nusantoro,
2022).

Stankov, Morony dan Ping (Wahyuni & Costadinov, 2020)
mengungkapkan bahwa kepercayaan diri merupakan hal yang paling
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mendasar untuk pengembangan aktualisasi diri. Kepercayaan diri
merupakan sebuah modal awal bagi mahasiswa perantau untuk dapat
mampu bersikap asertif, karena apabila seseorang tidak memiliki rasa
percaya diri pada dirinya maka akan dapat mempengaruhi dalam
berperilaku asertif. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Chasanah dan Rohmatun (2018) menyatakan terdapat hasil
korelasi positif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan
perilaku asertif, seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi maka tingkat asertifnya juga akan tinggi. Sependapat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwantini (2018) juga
mengemukakan adanya korelasi positif antara kepercayaan diri dengan
perilaku asertif.

Selanjutnya selain faktor kepercayaan diri, terdapat faktor
eksternal yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu penerimaan sosial.
Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan masyarakat akan
memberikan rasa nyaman. Kebutuhan untuk dapat diterima oleh
lingkungan sosial bagi individu adalah salah satu hal yang sangat
mutlak sebagai makhluk sosial (Hamdani;2019).

Penerimaan sosial men (2015) diartikan sebagai

orang
untuk sl oran
dari indi

juga yang k endapatkan peneri ompok

pertemanan maupun Im
Menurut Selviana ahwasannya penting

adanya penerima sosial dalam kehldupan suatu individu yang dimana
guna untuk mencapai suatu kebahagiaan seseorang memerlukan
afeksi, keberhasilan dalam menerima sosial. Sejalan dengan pendapat
tersebut menurut Hutagalung, (2007) yang mengemukakan bahwa
seseorang yang memiliki penerimaan sosial yang tinggi menimbulkan
rasa percaya diri yang tinggi, sedangkan penerimaan sosial yang
rendah akan membuat seseorang menjadi rendah diri, dan menarik diri
dari lingkungan sosialnya.



Seseorang tidak dapat diterima dalam lingkungan sosialnya
akan merasa kesepian dan merasa sendiri kemudian timbul rasa tidak
betah untuk berada di daerah perantauan yang mereka tinggali. Hal ini
dikarenakan mereka merasa bahwasannya dirinya adalah kelompok
minoritas  sehingga menyebabkan kurang beraninya dalam
menyampaikan pendapat atau apa yang ia rasakan kepada teman dan
khalayak umum, serta merasa takut dikucilkan dari lingkungan sekitar
ataupun teman-temannya apabila banyak protes atau menolak
(Vivianti et al., 2019).

Oleh karena itu penting adanya rasa percaya diri dan
penerimaan sosial di awal pertemuan bagi mahasiswa perantau.
Karena pada dasarnya perilaku asertif memiliki keuntungan yaitu
keinginan kebutuhannya terpenuhi apabila berkata jujur. Dalam
berkomunikasi dan membangun hubungan sosial, berkata jujur dan
benar adalah bagian dari etika komunikasi. Islam menganjurkan umat
Islam untuk selalu berkata lugas dan benar (gaulan sadida) seperti
firman Allah : ‘

SIREN R S S a8 A sl Gl

“Hai orang- orang u kepada Allah

gbe :
taf enje an ah
ny ata be aitu
iden ati dan ucapan ti e #RENyataan

berkata jujur
dan kejadian yang m afsiran dari (Al-
Jazairi, 2012). Berkata ju) ang benar dan sesuai
antara hati dan ucapan, tidak menutupi antara realita dan kejadian
sebenarnya. Setiap individu yang berkata jujur akan melahirkan
ketenangan jiwa, tidak tertekan dan tidak memiliki beban (Hikmah,
2022)

Berdasarkan fenomena dan fakta-fakta diatas mengenai
pentingnya perilaku asertif maka peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan antara perilaku kepercayaan diri dan penerimaan sosial
dengan perilaku asertif pada mahasiswa perantau.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini antara lain :

1. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan
penerimaan sosial dengan perilaku asertif pada mahasiswa
perantau ?

2. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan
perilaku asertif pada mahasiswa perantau ?

3. Apakah ada hubungan antara penerimaan sosial dengan
perilaku asertif pada mahasiswa perantau ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas
maka tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dan
penerimaan sosial dengan perilaku asertif pada mahasiswa
perantau.

2. Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan

perilaku asertif pada ma

sosial dengan
i i ha3|s erant
M i i adaJ
adalah :
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dlhar »(ﬁ enambah referensi dan

memberikan sumbangan baik pengetahuan, ide, dan saran di
bidang psikologi sosial bagi semua kalangan yang membutuhkan,
mengenai hubungan antara kepercayaan diri dan penerimaan
sosial dengan perilaku asertif pada mahasiswa perantau.
2. Manfaat praktis
a. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
evaluasi bagi mahasiswa perantau bahwasannya penting




berperilaku asertif untuk menghindari perilaku negatif pada
diri sendiri dan dengan adanya perilaku asertif mahasiswa
perantau bisa mengekspresikan dirinya sendiri secara bebas
dan benar.
b. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi
orang tua untuk dapat memberikan dukungan yang positif
kepada anaknya saat sedang menempuh pendidikan kuliah di
daerah orang lain.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi rujukan
atau perbandingan, sehingga pada penelitian selanjutnya bisa
didapatkan  hasil data yang empiris serta bisa
dikembangkankan secara luas dalam bidang ilmu pengetahuan
dan fenomena yang baru lagi mengenai perilaku asertif.
d. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan, dapat menjadi masukan agar
para dosen hendaknya jmemperhatikan mahasiswanya agar
lebih aktif dalam me atk rilaku asertifnya baik di
lingkungan .

nelitian Terdahulu

. yang
peneliitian emu V. b na
mendapa nﬁr. n genairopik
kepercayaan i rimaan sosial d i asertif

diantaranya yaitu :
1. Hasil penelitianm 19) yang dimana

penelitiannya berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan
Perilaku Asertif Siswa Kelas XI”. Subyek dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas Xl yaitu dengan populasi sebanyak 175.
Terdapat pengaruh yang positif mengenai konsep diri dengan
perilaku asertif pada siswa kelas XI. Perbedaan dengan penelitian
ini dengan peneliti terletak pada subjek yang dikaji. Selain itu,
penelitian ini memiliki variabel bebas lain yaitu kepercayaan diri
dan penerimaan sosial.
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2. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Yessi & Oktaviana
(2017) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Hubungan
Antara Kepercayaan Diri Dengan Perilaku Asertif Pada Remaja
Yatim Di Palembang”. Terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel.. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif
dengan subjek 100 orang remaja. Persamaan dalam penelitian ini
yaitu penggunaan variabel bebas yaitu kepercayaan diri dan
variabel terikat berupa perilaku asertif, kemudian jenis penelitian
berupa kuantitatif. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini
yaitu terdapat pada subyek penelitian yang diambil dan
penambahan variabel bebas yaitu penerimaan sosial.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aldebart (2019) yang
berjudul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Perilaku
Asertif pada Mahasiswa Omawa”. Pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan accidental
sampling, sedangkan pengumpulan data dengan menggunakan
skala asertivitas dan skala kepercayaan diri. Berdasarkan dari

hasil penelitian yaitu terdapat hubungan secara positif antara

kepercayaan diri denga erila sertlf Persamaan pada

i an terikat yang

mbahkan
a tekpik

Windrawanto (2%Antara Interaksi
Sosial Teman Sebaya osial Siswa Kelas
XI”. Terdapat hubungan positif antara interaksi sosial teman
sebaya dengan penerimaan sosial siswa kelas XI. Subyek dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 52. Persamaan dalam penelitian ini
yaitu penggunaan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini yaitu ada pada subyek, variabel
terikat yaitu penerimaan sosial dijadikan variabel bebas
sedangkan variabel terikat yang digunakan yaitu perilaku asertif.
5. Hasil penelitian menurut Hamdani (2019) mengenai “Pengaruh
Tipe Pola Asuh dan Penerimaan Sosial Terhadap Perilaku
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Merokok Pada Remaja”. Penelitian ini melibatkan 100 orang.
persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel yang
sama, yaitu berupa penerimaan sosial. Perbedaan pada penelitian
ini yaitu penambahan variabel bebas dan variabel terikat yang
berbeda dan subyek yang di gunakan juga berbeda.

\hud);




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Perilaku Asertif

1. Pengertian mahasiswa perantau

Menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa
didefinisikan sebagai orang yang belajar di perguruan tinggi.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengungkapkan bahwa
orang yang belajar di perguruan tinggi yang terletak di luar daerah
asalnya, lalu mereka harus tinggal di luar rumah dalam jangka waktu
tertentu untuk menyelesaikan pendidikan biasanya disebut sebagai
mahasiswa yang merantau (Halim & Dariyo, 2016. Individu yang
keluar dari daerah asalnya untuk melanjutkan pendidikan dan
menuntut ilmu di perguruan tinggi untuk mencapai suatu keahlian
jenjang diploma, sarjana, magister atau spesialis disebut sebagai
mahasiswa perantau (Herawati, 2019).

Berdasarkan uraian i atas »dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa perantau adalah belajar di perguruan tinggi

Nani_’g

baik negeri maup ast dilu ri daerah asalnya
atau diluar ann ingg

keluaggany entara waktu.

2. rtia rila /hfl A .

rpisah dari
Caw 9 mendefinisikan b i asertif
merupakan suatu ben di ng menjadi terbuka,
langsung, jujur, dan lan arr pikiran, perasaan,
kebutuhan, atau hak-hak seseorang tanpa kecemasan yang tidak
beralasan. Menurut Alberti dan Emmons (2002), mengungkapkan
bahwasannya seorang individu yang mampu untuk berani dalam
bersikap merupakan seseorang yang tegas dalam menyatakan perasaan
mereka, mengungkapkan apa yang diinginkan serta mampu untuk
menolak dengan berkata tidak mengenai suatu hal.
Orang yang aktif disebut juga sebagai orang yang berani

berinisiatif tanpa merugikan orang lain (Adams, 1995). Perilaku
asertif merupakan suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa

11
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yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain namun
tetap menjaga hak-hak serta perasaan pribadi dan pihak lain (Irsyadi,
2009). Seseorang yang memiliki sikap perilaku asertif biasanya
memiliki keyakinan dan keberanian untuk bertindak berdasarkan
pendapat mereka sendiri, dalam lingkup orang yang banyak meskipun
tindakan atau pemikirannya tersebut biasanya berbeda dengan
pendapat atau orang lain.

Perilaku asertif dianggap memberikan kesan menghargai diri
sendiri dan orang lain, sehingga memungkinkan untuk mengenali
kebutuhan dan keinginan yang orang lain inginkan juga. Selanjutnya
menurut Corey, (2007) menyebutkan bahwa sikap asertif ini dianggap
sebuah sikap dalam pengekspresian langsung, sikap dalam perilaku
yang jujur, sesuai pada tempat dari, sebuah perasaan, pikiran dan
kebutuhan atau mengenai hakgsesearang individu tanpa merasakan
suatu kecemasan yang berala:

TR
u Asertif _
Wenurut Alberti &
rikut:

Aspek-asp il

Emmons (2002), yai

a. Bersikap spontan, tegas dan positif
Mengekspresikan pikiran dan perasaan secara spontan, jelas,
cukup tegas dan bertindak secara positif terhadap lawan
bicara, sehingga lawan bicara mengerti dengan yang
dimaksud

b. Mengutamakan kesetaraan dalam hubungan manusia
Kemampuan seseorang untuk memprioritaskan kesetaraan
dalam hubungan berarti memperlakukan orang lain secara
setara, menguntungkan semua orang dalam semua interaksi
sosial dan memastikan tidak ada yang dirugikan.

c. Melakukan tindakan sesuai minat atau bertindak sesuai
keinginan sendiri
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Melakukan apa yang menjadi minat dan bertindak sesuai
dengan minat yang paling disukai. Berhubungan dengan
kemampuan untuk membuat keputusan sendiri, percaya akan
kemampuan diri, mampu menetapkan tujuan dan bekerja
untuk mencapai tujuan.
d. Teguh pada pendirian
Teguh pada pendirian mencakup perilaku seperti mengatakan
tidak atau ya, menanggapi kritik, serta dapat mengekspresikan
mendukung dan mempertahankan.
e. Menerapkan hak-hak pribadi
Kemampuan seseorang untuk mempertahankan hak-hak
pribadi mereka dalam kaitannya sebagai warga negara,
sebagai anggota organisasidatau sekolah atau kelompok kerja,
dan sebagai peserta dalam kegiatan publik, mengungkapkan
pendapat, membawad __perubahan dan  mampu  untuk
menanggapi pelanggaran hak sendiri atau orang lain.
f. TidaigMeldigganiiak- g Laj
Kemampuan untuk mengungkapkan p ‘seseo ng
tanpa mengkritik orang lain secga tidak adil atau iti,
inWt‘ dan mengenqu.
I )erasaan secara juju n
Kemampuan seseoLrang_ untuk menolak, mengungkapkan
kemarahan, menunjukkan cinta atau persahabatan, mengakui
ketakutan atau kecemasan, mengungkapkan persetujuan atau
dukungan, dan bersikap spontan tanpa merasa cemas.
Berdasarkan penjelasan diatas maka aspek-aspek dari perilaku
asertif adalah bersikap spontan, tegas, dan positif, mempertahankan
kesetaraan dalam hubungan manusia, melakukan tindakan sesuai
minat atau bertindak sesuai keinginan sendiri, teguh pada
pendirian, menerapkan hak pribadi, tidak melanggar hak-hak orang
lain, dan mengekspresikan perasaan secara jujur.

4. Faktor-Faktor Dalam Perilaku Asertif

Faktor yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu menurut
Alberti & Emmons (2002) adalah :
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a. Jenis kelamin
Jenis kelamin juga memiliki pengaruh, umumnya perempuan
lebih sulit dalam mengungkapkan suatu perasaan dan
pikirannya dibandingkan dengan laki-laki yang cenderung
lebih aktif.

b. Self esteem
Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi biasanya
akan selalu merasa percaya terhadap suatu hal dalam diri
mereka dan tingkat kekhawatirannya juga rendah.

c. Usia
Semakin bertambahnya usia individu maka akan semakin
banyak juga pengalaman-pengalaman yang akan diperoleh
yang dimana nantinya jikadindividu dihadapkan dengan suatu
permasalahan maka kemampuanypemecahan permasalahannya

juga akan lebih mum;v
d.

n oral uga seseorang
aku asertif. Hal terseb i dengan

U deggan grangatua y i nya
iﬁrlhﬁ. .

sosial dan kebuday.
Tuntutan kemmmya yang sudah
melekat biasany M dalam Dentuk batas-batas
perilaku. Lingkungan bisa memberikan pengaruh dalam
bersikap asertif, karena dalam lingkungan individu akan
melihat situasi dan kondisi yang sebenarnya.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan

bahwa faktor yang mempengaruhi seseorang berperilaku asertif

adalah jenis kelamin, self esteem, usia, pola asuh orang tua, dan
faktor lingkungan sosial dan kebudayaan.

Karakteristik Asertif

Menurut Adams & Lenz (1995) individu yang mampu
mengungkapkan diri  maupun yang tidak mampu dalam
mengungkapkan diri berdampak pada beberapa hal antara lain :
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Individu tetap mampu sepenuhnya memahami diri sendiri
tentang kebutan, opini dan ide-ide. Individu yang berani
dalam mengungkapkan secara nyata tentang suatu perasaan
dan pikiran membuat seseorang menjadi mengenali diri
dengan lebih baik.

Individu yang mampu untuk mengungkapkan diri secara terus
menerus lebih mudah untuk hidup dimasa sekarang. Individu
tersebut akan lebih mudah memenuhi kebutuhan di masa
sekarang sehingga mengurangi atau  menghilangkan
kecemasan. Sebaliknya individu yang gagal untuk
berkomunikasi secara spontan lebih cemas dan berjuang untuk
mengatasi pikiran, dan perasaan.

Individu yang berperilakty, asertif lebih mudah untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  pokok pada  saat

membutuhkan pertol da a sama dengan orang lain.
Namun susah ntuk
ang

tu paham

an suatu hal yang

mwlin mutuh

Dampak lain ertambahnya harga
diri individu. ulkan harga diri yang
tinggi dan hubungan interpersonal yang memuaskan karena
memungkinnkan seseorang untuk mengemukakan keinginan
secara langsung dan jelas sehingga menimbulkan perasaan
senang dalam diri pribadi dan orang lain.

Individu yang berani terbuka dan mengungkapkan diri
otomatis membuka jalan bagi orang lain  untuk
mengungkapkan dirinya juga. Stres dan konflik dapat
terhindari sehingga tidak akan mengarahkan ke hal-hal yang
negatif .

Individu yang mampu untuk mengungkapkan perasaan dan
pikiran secara spontan dan jujur dapat mencegah terjadinya
keretakan hubungan dengan orang-orang sekitar.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
individu yang memiliki perilaku asertif tinggi akan menimbulkan
dampak lebih positif daripada individu yang perilaku asertifnya
rendah.

6. Perilaku Asertif Dalam Perspektif Islam

Perilaku asertif sangatlah penting bagi setiap individu, karena
dalam berarsertif seseorang dapat berlaku tegas dalam menolak hal-
hal yang dirasa salah. Menempatkan perilaku asertif juga harus
memperhatikan situasi, kondisi, waktu, kedekatan, dan intensitas yang
terjalin dalam hubungan. Tidak bersikap egois, namun tetap saling
menghargai hak diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian akan
tetap menjaga kualitas hubungangyang lebih efektif dalam tatanan
kehidupan sosial.

Islam mengajarkan ke Seti atnya untuk selalu berkata
benar dan lugas (Q i firman Allah:

"Apabi amu i j i dia
kerabat(mu : : iki
memerintahkan kepad mu I-An‘am: 152)

Muhammad Sayyi ab, 2002) berpendapat
bahwa ayat di atas ditujukan kepada semua pihak siapapun karena
semua diperintahkan untuk berlaku adil, berucap yang benar dan tepat.
Menjadi asertif tidak berarti menyerah atau selalu menyetujui apa
yang diinginkan orang lain, termasuk teman bahkan kerabat terdekat.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga mengajarkan

dan selalu mengembangkan budaya berani berpendapat dan tegas di
kalangan para sahabatnya dan menghindarkan mereka dari sikap
mengikuti kepada ide orang lain yang merugikan dirinya sendiri tanpa
berpikir dengan matang terlebih dahulu. Diriwayatkan dari Abu
Hudzaifah radiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda:
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“Janganlah kalian menjadi pembeo! Kalian akan berkata kami
berbuat baik jika orang-orang berbuat baik dan kami berbuat zalim
jika orang-orang berbuat zalim. Akan tetapi berpendirianlah kalian
yang teguh! Jika orang orang berbuat baik, hendaklah kalian berbuat
baik! Namun jika mereka berbuat buruk, maka janganlah kalian
berbuat zalim!”(HR. Tirmidzi)

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW melarang
umatnya menjadi pengikut yang buta, yaitu mengikuti perkataan dan
perbuatan orang lain tanpa mengetahui asal-usul atau maksud
perkataan dan perbuatan tersebut. Rasulullah juga menganjurkan
umatnya untuk teguh dan tegas terhadap pendiriannya serta tidak
berbuat zalim kepada orang lain (Hikmah, 2020)

B. Kepércayaan Diri

1. Pengertian Kepercaya

Lauster (2
pengalaman hidup

diperoleh dari

suatu hal
i keberhasilan hidup seor ini

i keyakinan atau kemampuan jadividy dan penilaian
diri unt i eﬁeMﬁnﬂeﬁt dalam melakuka?fugas,
termasuk keya Kemampuan me untuk'ﬂﬁg'hadapinya
(Amri, 2018). Me aan diri adalah
keyakinan individu tentang aspek kekuatan dan keyakinan
individu yang membuatnya merasa dapat mencapai sesuatu atau
tujuan yang ingin dicapainya.

Menurut Sarastika (2014) kepercayaan diri diartikan suatu
kemampuan yang ada didalam diri sendiri dan memanfaatkan
kemampuan yang dimiliki secara tepat. Sejalan dengan pendapat
Sarastika, kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Hidayat &
Bashori (2016) merupakan keyakinan seseorang bahwa ia dapat
bertindak sesuai dengan harapan atau keinginannya. Percaya diri ini
adalah suatu keyakinan akan sebuah kemampuan terhadap diri sendiri,
yakin mengutarakan maksud yang tiada dalam diri individu tersebut,
dan secara wajar dapat melakukan apa yang diinginkan, direncanakan,
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dan diharapkan atau keyakinan bahwa hal itu dapat dilakukan (Davies,
2004).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan
dirinya sendiri sehingga individu dapat mencapai suatu hal yang
diinginkannya.

2. Aspek-aspek kepercayaan diri
Menurut Lauster (Ghufron & Risnawita 2014) kepercayaan diri
terdiri atas beberapa aspek, yaitu:
a. Keyakinan akan kemampuan diri
Rasa percaya diri terletak pada perasaan dan keyakinan yang
menekankan
bahwa individu dapat menCiptakan sesuatu yang memenuhi
harapannya. Orang yang percaya diri selalu berpikir positif
tentang apa yang terjadi dan tidak mudah menyerah.
b. Optimis A V‘ A
Orang yang optimis ber menghadapi tantangan apa pun
dan "Wnampuan untummecah@ masalah
dengan cara yang positif. g yang optimis
berusaha memecahkan iSRS it daTmengh_adapi
rinhn ya_ng menghalangi. )__I
c. Obyektif
Obyektif adala g memandang suatu
permasalahan dengan kejadian atau kebenaran sebagaimana
mestinya, bukan menurut kebenaran pribadi ataupun
menurutnya sendiri.
d. Bertanggung jawab
Kesediaan seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang
telah menjadi konsekuensinya.
e. Rasional dan realistis
Analisis mengenai sebuah permasalahan suatu kejadian
dengan
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataannya.




19

Jadi berdasarkan penjelasan diatas aspek kepercayaan diri terdiri
dari keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung
jawab, serta rasional dan realistis.

C. Penerimaan Sosial

1. Pengertian Penerimaan Sosial
Menurut Hurlock (1995) mengungkapkan bahwa penerimaan
sosial merupakan penilaian yang positif terhadap seseorang, baik
dalam berpartisipasi dalam kegiatan sosial ataupun sikap terhadap
berhubungan dengan orang lain dalam bersahabat. Artinya penerimaan
sosial dianggap sikap dalam menerima seseorang dengan nilai-nilai
yang positif. Menurut Hatmoko (1999) penerimaan sosial adalah
diterimanya atau dipilihnya individd'menjadi anggota kelompok untuk
melakukan kerjasama namun dengan tetap mematuhi nilai-nilai yang
ebel a bersama teman lainnya.

il indtidak akan merasa
sendiri dala i khawatir
i'dengan lingkungan sosialnya.

(D% aiomzene
melakukan i SOsial dengan orang lai S i iliki
dalam suatu kelompo semembangun status
hubungan yang sama. pat dilihat dari sikap
positif atau menolak dari seseorang. Individu yang dapat diterima oleh
anggota kelompok lain maka individu tersebut akan diperlakukan
secara baik oleh orang lain (Chaplin, 2006)

Berdasarkan berbagai uraian pendapat para ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa penerimaan sosial adalah seseorang yang
dipandang positif dan dapat diterima di dalam lingkungannya dengan
saling menghargai suatu keinginan individu tersebut sehingga
demikian bisa menjadi teman.

2. Aspek-aspek Penerimaan Sosial

Menurut Hatmoko (1999) aspek-aspek yang mendukung
terbentuknya penerimaan sosial yaitu:
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a. Adanya perlakuan positif
Adanya perlakuan yang positif dari teman merupakan hal yang
penting, hal ini mendasari seseorang tersebut diterima di
lingkungan sosial yang baru. Misalnya ketika seorang teman
sedang berada dalam kesulitan maka sangat diharapkan
kelompok pertemannya untuk membantunya bersama-sama
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Sikap positif
yang diberikan tersebut merupakan sebuah penerimaan sosial
yang tumbuh dalam suatu kelompok pertemanan.

b. Adanya dukungan
Dalam kelompok setiap individu memiliki tugas dan
kewajibannya masing-masing namun tetap dalam satu tujuan
yang sama. Oleh karena gitty perlu adanya dukungan dari
lingkungan atau kelompok guna untuk memberi motivasi dalam
menjalankan tugas me elalm banyak kendala atau

kesulitan.
sama

aan sosial terdapat

DL/

beker] n kelompok lin .
karena itu setmg iharapkan mampu
untuk saling menge S aptasi dan bekerjasama
dengan baik tanpa adanya hambatan.
d. Memiliki rasa percaya diri

Individu yang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi
biasanya akan mudah untuk beradaptasi agar diterimanya di
dalam lingkungan kelompok sosial yang baru.

Berdasarkan pemaparan diatas maka aspek penerimaan sosial

terdiri dari adanya perlakuan positif, adanya dukungan, mampu untuk
bekerja sama, dan memiliki rasa percaya diri.
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3. Bentuk dari Penerimaan Sosial

Menurut Mappiare (1982) menjelaskan bahwasannya seseorang
diterima olehnya orang lain di lingkungannya barunya di tandai
sebagai berikut :

a. Menghargai secara keseluruhan apa yang ada di dalam diri
individu tanpa syarat, pendapat atau penilaian. Lingkungan
sosial tidak akan mempermasalahkan segala kekurangan yang
dimiliki individu atau dengan kata lain keadaan individu
diterima sepenuhnya.

b. Memandang sebagai orang yang berharga tanpa memandang
latar belakang atau keadaan individu yang meliputi baik
agama, ras, status ataupun hal lainnya.

D. Dinamika Kepercayaan Diri Dan'Penerimaan Sosial Dengan
ilaku tif

Mahasiswa hasi yang belajar di
. Va d .
ka waktu tertentu u

o 2 . .:w Fi
aﬁo swa
interaksi so ebagai pelajar d wab atas
pilihan serta tindakagesi itu iliki sikap asertif
sangatlah penting dimiliki perantau, hal ini dapat
membentuk karakter seorang individu yang positif dalam setiap
tindakan yang diambil. Beberapa mahasiswa kurang bersikap asertif
dikarenakan adanya perasaan takut dan tidak enak. Menurut Hartley
(2005) mengungkapkan bahwa asertif adalah perilaku yang
menghargai perasaan dan hak orang lain maupun diri sendiri dengan
mengungkapkan kebutuhan dan perasaan secara jujur dan terbuka.
Faktor yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu kepercayaan
diri dan penerimaan sosial (Alberti, & Emmons, 2002). Menurut
Lauster (2002) aspek kepercayaan diri vyaitu keyakinan akan
kemampuan diri, optimis, bertanggung jawab, obyektif, serta rasional
dan realistis. Kepercayaan diri penting dimiliki oleh mahasiswa untuk
mulai beradaptasi dan berbicara secara terbuka dengan orang-orang
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disekitar. Mahasiswa perantau yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi akan memiliki rasa kekhawatiran yang rendah terhadap
dirinya (Ifdil & Deni, 2016)

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aldebart, (2019)
semakin tinggi percaya diri yang dimiliki maka semakin tinggi pula
perilaku asertif yang ditunjukkan oleh mahasiswa begitu pula
sebaliknya. Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh
(Putri & Sugiasih, 2019)) mengenai kepercayaan diri dengan perilaku
asertif yang dimana keduanya memiliki hubungan yang positif.

Dalam ranah lingkungan sosial pemicu seorang mahasiswa
perantau bisa berperilaku asertif salah satunya adalah dengan
diterimanya dirinya di lingkungannya. Apabila di awal pertemuan
seseorang sudah ditolak atau tidak diterima dalam lingkungan
sosialnya maka akan membuat Individu tersebut merasa gagal.
Penerimaan sosial merupa Suat esediaan individu untuk
menerima kehadirafl, sese V terlibat dalam

membangun

bisa mengkomunikasi pada orang-orang
disekelilingnya. Oleh ka rimaan sosial bernilai
baik, bagi mahasiswa perantau maka dalam kehidupan sehari-hari
akan baik juga dalam berperilaku asertif.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan apabila
mahasiswa dengan kepercayaan diri dan penerimaan sosial yang tinggi
dapat meningkatkan perilaku asertif yang baik bagi mahasiswa
perantau.

E. Kerangka berpikir

Mahasiswa yang meninggalkan daerah kelahirannya dan pergi
kedaerah yang baru untuk menempuh pendidikan disebut sebagai
mahasiswa perantau (Lingga, 2012). Mahasiswa merantau pada
umumnya bertujuan untuk memperoleh pengalaman dan meraih
kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik sesuai dengan
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bidang yang diinginkannya. Dalam hal ini seorang mahasiswa
memerlukan perilaku asertif dalam beradaptasi dan berkomunikasi
dengan lingkungan sekitarnya. Orang yang memiliki perilaku asertif
akan mudah bersosialisasi mengenai apa yang mereka suka dan tidak
sukai terhadap lingkungan sekitarnya. Namun apabila seseorang susah
dalam bersikap asertif terhadap dirinya ataupun orang lain maka dapat
menimbulkan dampak yang negatif terhadap dirinya ataupun orang
lain. Mahasiswa yang kurang asertif akan mudah terpengaruh oleh
lingkungan sekitarnya dan bisa berujung ke hal-hal yang merugikan
dirinya sendiri.

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku asertif. Hal ini dikarenakan kepercayaan diri
merupakan bagian penting dari perkembangan kepribadian seseorang
sebagai penentu atau dorongan’ bagaimana seseorang bisa bersikap

percaya diri tinggi
terhadap i

yang dirasa dan Ie%ﬂ. Sehingga hal
inilah yang membuat se eriflaku asertif apabila
tingkat kepercayaan dirinya juga rendah.

Interaksi sosial yang berjalan dengan baik antara lingkungan
sosial dengan mahasiswa perantau tentu akan membawa dampak
positif dalam bersikap asertif. Hal ini dikarenakan lingkungan
mempengaruhi  seseorang dalam bertindak tegas. Mahasiswa
mendapatkan penerimaan sosial yang baik di dalam ranah lingkungan
sosial yang baru maka akan dapat mempengaruhi individu tersebut
dalam berperilaku asertif.

Dari berbagai mengenai penjelasan diatas yang telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab perilaku asertif yaitu
berasal dari kepercayaan diri dan penerimaan sosial.
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Gambar 2. Hubungan Antara Kepercayaan Diri dan Penerimaan Sosial
Dengan Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Perantau
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Berdasarkan judul dalam penelitian ini, maka variabel dalam
penelitian ini yaitu:

1. Variabel terikat (Y) . Perilaku asertif

2. Variabel bebas 1 (X;) : Kepercayaan diri

3. Variabel bebas 2 (X,) : Penerimaan sosial

B. Definisi Operasional
1. Perilaku Asertif

Perilaku asertif adalah sebtahyperilaku yang dimana seseorang
bisa bertindak tegas dan berani dalam*mengungkapkan apa yang ada
dalam pikirannya, , bersikap=jujur danya, dan berani menolak
mengenai suatu lawan bicaranya.
[ dari Alberti

membela
hak orang lain,
nyaman.

n secara jujur dan

2. Kepercayaan Diri

Kepercayan diri adalah rasa keyakinan akan kemampuan yang
ada pada dalam dirinya sendiri, sehingga setiap tindakan yang
dilakukan tidak merasakan cemas yang berlebihan. Kepercayaan diri
dapat diukur dengan skala kepercayaan diri dari Lauster (1997)yang
terdiri dari 5 aspek yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis,
bertanggung jawab, obyektif, serta rasional dan realistis.

25
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3. Penerimaan Sosial

Penerimaan sosial adalah diterimanya individu dalam sebuah
kelompok sosial sehingga seseorang tersebut bisa berperan aktif dan
bisa dirinya secara baik dengan lingkunganya. Penerimaan sosial

diukur dengan skala penerimaan sosial dari Hatmoko (1999) yang
terdiri dari 4 aspek yaitu adanya perlakuan positif , adanya dukungan,
mampu untuk bekerja sama, dan memiliki rasa percaya diri.

C. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah jumlah yang ada pada objek serta mencakup
semua ciri khas atau karakteristik maupun sifat objek atau subjek
tersebut (Sudaryono, 2018). Adapun,populasi pada penelitian ini yaitu
mahasiswa perantau program_Studi “Teknologi Pertanian, Polinela
Lampung angkatan 2020 d 1

Ta Si MaMwa T nian

Tahun Al Lokal Perantau Mahasiswa
6

1 E

Jum ‘35 ﬁ 389
2. Sampel ‘

Sampel adalah bagian dari sebuah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sudaryono, 2018). Teknik dalam pengambilan sampel
bisa dilakukan jika populasinya besar, maka dari sini peneliti bisa
menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah mahasiswa
yang memiliki kriteria :

a. Mahasiswa aktif Polinela Lampung
Berada di kosan
Usia 18-22 tahun
Tidak sering pulang ke kampung halaman
Berasal dari luar provinsi Lampung

T o 0 o
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3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel yang
memperhatikan sifat-sifat serta penyebaran mengenai populasi guna
untuk memperoleh sampel yang mewakili dan bisa dijadikan dasar
untuk sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang
akan digunakan sumber data sebenarnya (Azwar, 2019). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling, yang dimana peneliti
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri
khusus yang sesuai dengan tujuan peneliti.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam
melakukan penelitian, karena peneliti menggunakan metode ini untuk
mengumpulkan data bagi kebutuhanspenelitian (Sudaryono, 2018).
Alat pengumpul data yang@diguna eneliti menggunakan model

~Dengan pernyataan-etdlam.j yang akan

dipilih yaitu berim tidak setuju), 2) TS
(tidak setuju), 3) S (setuju)yeen. at setuju).
1. Perilaku Asertif

Penelitian ini menggunakan skala perilaku asertif dari Alberti &
Emmons (2002) yang diadaptasi dari penelitian (Syahril, 2021)
memiliki 7 aspek, yaitu bersikap spontan, tegas, dan positif,
mempertahankan kesetaraan dalam hubungan manusia, melakukan
tindakan sesuai minat, teguh pada pendirian, menerapkan hak pribadi,
tidak melanggar hak orang lain, dan mengekspresikan perasaan secara
jujur dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.890 serta terdiri dari
33 aitem pernyataan.
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Tabel 3. 1 Blue Print Perilaku Asertif

Aspek Aitem
spe Favorable | Unfavorable |Jumlah
Bersikap spontan, tegas, dan 1,12,31 2,4 5
positif
Mempertahankan kesetaraan 7,9, 25 8, 20 5

dalam hubungan manusia

Melakukan tindakan sesuai minat | 5,6, 10, |3, 13, 14, 15, 13
atau bertindak sesuai keinginan 16, 17 18,19, 21, 32

sendiri
Teguh pada pendirian 11 22 2
Menerapkan hak pribadi 24 26 2
Tidak melanggar hak-hak orang 28 27 2
lain
Mengekspresikan perasa 23,30 4
secara j

33

LDIA

iri merupakan s
at ki

akan untuk
mengukur seberapa 4 iri mahasiswa. Skala
ini dibuat dengan me ri Lauster (1997) yang
kemudian peneliti adaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Fitria,
2022) memiliki 5 aspek yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis,
objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis dengan
koefisien reliabilitas yaitu 0,921.
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Tabel 3. 2 Blue Print Kepercayaan Diri

Aj
Aspek Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Keyakinan kemampuan |, » ¢ 59 30 | 3,27, 28 8
diri
Optimis 5, 8,10 4,7,11,25 7
Objektif 13,23, 24 12, 14, 22 6
Bertanggung jawab 20 21 2
Rasional dan realistis 9, 18,19 4,15, 16, 17 7
Jumlah 15 15 30

3.

1999) yang

diri. Penerimaan sosial te aspek yaitu

i iplemal any
mllamr a ke
a

Blue Print Peneri

Aspek lah
*pe Favorable | Unfavorable Jumla
Adanya perlakuan positif dari 111 5 19, 28 5
teman
Adanya dukungan dari teman 2,15,21 6, 10 5
Mampu untuk bekerja sama 3,9,16,25 | 7,13,23,27 8
e . 8,12,17, | 4,14,18, 22,
Memiliki rasa percaya diri 20. 24, 30 26. 29 12
Jumlah 15 15 30
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E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas merupakan sejauh mana ketepatan dan kecermatan
sebuah alat ukur ketika digunakan (Azwar, 2019). Suatu pengukuran
dianggap valid apabila pertanyaan pada suatu kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut,
artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas isi yang meliputi blueprint yang sudah dibuat pada masing-
masing variabel.

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil dari suatu proses
pengukuran dapat dipercaya (Sudaryono, 2018). Hasil pengukuran
mampu dipercaya jika be I telah dilakukan pengukuran
an memperoleh hasil yang
iri jek belum berubah

s dengan perhitungan Al

I!Ali'

Metode analisis da ng digu alam penelitian ini yaitu
menggunakan an IS regresi berganda
merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengukur pengaruh

dua variabel bebas terhadap variabel terikat (Sudaryono, 2018).

Peneliti menggunakan metode analisis data regresi berganda
tersebut dikarenakan terdapat lebih dari satu variabel bebas yaitu
kepercayaan diri dan penerimaan sosial serta variabel terikat yaitu
perilaku asertif dengan menggunakan bantuan software JASP 0.16.1.0
for windows.




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah adalah sebuah cara untuk membantu peneliti
mengetahui gambaran dan memperoleh informasi terkait lokasi dan
situasi penelitian yang dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di
lingkup Politeknik Negeri Lampung pada Jurusan Teknologi
Pertanian.

Jurusan Teknologi Pertanian adalah salah satu dari lima jurusan
yang ada di Politeknik Negeri Lampung (POLINELA) yang berdiri
pada tanggal 7 April 1984 berdasarkan SK Dirjen Dikti Depdikbud
No. 14/Dikti/Kep/1984. Jurusan Teknologi Pertanian terdiri dari 7
Program Studi yaitu ada Prodi Teknik Sumberdaya Lahan dan
Lingkungan, Prodi Mekanisasi Pertanian, Prodi Teknologi Pangan,
Prodi Teknologi Rekayasa Kimia Industri, Prodi Teknologi
Konstruksi Jalan dan Jembatan, Prodi Pengembangan Produk
Agroindustri, dan Prodi Pengolahan Patiseri.

Adapun visi dan misi Jurusan Teknologi Pertanian, Politeknik
Negeri Lampung adalah sebagai berikut :

a. Visi
Menjadi jurusan pertanian yang bermutu, unggul dan
inovatif pada bidang teknologi dan rekayasa pertanian.

b. Misi

1) Menyelenggarakan  pendidikan  tinggi  vokasi  yang
berwawasan paa akhlak mulia, terampil, disiplin, mandiri, dan
kompetitif.

2) Kepentingan penelitian terapan untuk mempertahankan
pendidikan dan transfer IPTEK guna meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

3) Meningkatkan pengabdian kepada masyarakat atas dasar
tanggung jawab sosial demi kepentingan masyarakat.

31
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4) Menguatkan budaya akademik, organisasi kerja yang
berkarakter dan beretika.

5) Mengembangkan organisasi yang sehat dengan manajemen
yang transparan.

2. Persiapan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti  melakukan
persiapan guna memperlancar jalanya penelitian yang akan dilakukan.
Berikut beberapa penjelasan persiapan penelitian yang peneliti
lakukan :

a. Persiapan Administrasi
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengurus
administrasi kepada beberapa pihak, terutama terkait pembuatan
surat permohonan izin ke bagian akademik fakultas untuk
melakukan penelitian di lingkungan Politeknik Negeri Lampung
dengan nomor surat No. B.313/ UIN.16/ DU/PP.009.7/01/2022
agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik.
b. Persiapan Alat Ukur
Peneliti mempersiapkan tiga alat,ukur yakni skala perilaku
asertif yang mengacu pada aspek mepurut Alberti & Emmons
(2002) terdiri dari tajuh as i
positif, memperta
melakukan

pribadi, tld nggar
meng €si er i&
mengac asp er_lurut Lauster (1997

keyakinan kemampuan di imis, obj ertanggung jawab,
serta rasional dan sial mengacu
pada aspek menurut Hatmoko (1999) yang terdiri dari adanya
perlakuan positif dari teman, adanya dukungan dari teman,
mampu untuk bekerja sama, dan memiliki rasa kepercayaan diri.

Pada skala yaitu penerimaan sosial peneliti merancang
sendiri skala tersebut berdasarkan aspek dari Hatmoko (1999),
sedangkan untuk dua skala lainnya peneliti adaptasi dari perilaku
asertif menurut Syahril, (2020) dan kepercayaan diri menurut
Fitria, (2022).
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Ketiga skala disusun dengan dua jenis pernyataan yakni
favorable dan unfavorable dengan empat alternatif jawaban
dalam setiap masing-masing pernyataan. Pernyataan favorable
dimulai dari sangat setuju (SS) dengan point 4, setuju (S) dengan
point 3, tidak setuju (TS) dengan point 2 dan sangat tidak sesuai
(STS) dengan point 1. Pernyataan unfavorable dimulai dari
sangat tidak setuju (STS) dengan point 4, tidak setuju (TS)
dengan point 3, setuju (S) dengan point 2 dan sangat setuju (SS)
dengan point 1.

3. Pelaksanaan Try Out (Uji Coba Alat Ukur)

Try out skala pada penelitian merupakan suatu rangkaian uji
coba skala yang dilakukan sebelum penelitian. Uji coba ini tentunya
penting dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatu
alat ukur. Aitem-aitem yang telah diuji coba atau aitem yang valid
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Sedangkan aitem-aitem
yang gugur karena tidak valid atau reliabel akan dihilangkan dalam
instrumen penelitian.

Pelaksanaan uji coba alat ukurfini‘dilakukan pada tanggal 14-22
Desember 2022 dengan jumlah onde banyak 30 mahasiswa
perantau di UIN Raden Jntan L V nakan media
bantuan google fgrm. su s,
penjelasan men pengiSian ai

dalam ku sebut. enﬁti end
e& ‘ks

yaitu 33
kepercayaan untuk skala penerima

4. Seleksi Aitem dan

Seleksi aitem dan reliabilitas instrumen ini bertujuan untuk
menentukan aitem valid yang akan digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian. Seleksi aitem pada skala perilaku asertif, skala kepercayaan
diri, dan skala penerimaan sosial menggunakan bantuan sofware JASP
0.16.1.0 For Windows, dengan menggunakan teknik analisis
reliabilitas Alpha Cronbach. Menurut Azwar, (2012) mengemukakan
bahwa pengujian validitas alat ukur dapat dilakukan oleh peneliti
menggunakan cara melihat skor total skala penelitian. Aitem yang



34

valid apabila memiliki nilai koefisien korelasi sebesar > 0.300
sehingga aitem-aitem tersebut dinilai diterima dan dapat digunakan
dalam sebuah penelitian.

Hasil Seleksi Aitem Dan Reliabilitas Instrumen Skala
Perilaku Asertif

Hasil seleksi aitem skala perilaku asertif yang berjumlah 33
pernyataan memperoleh nilai koefisien korelasinya bergerak
antara 0.314 - 0.606. Sedangkan hasil uji koefesien reliabilitas
dari skala perilaku asertif yaitu memperoleh a = 0.837 yang
menandakan bahwa aitem sangat reliabel. Aitem yang memiliki
nilai koefisien dibawah < 0.300 dihilangkan, sehingga dapat
dilihat jumlah aitem yang valid dan gugur dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 4. 1 Hasil Seleksi Aitem Skala Perilaku Asertif Setelah Uji

kesetaraan dalam
hubungan manusi
Melakukan
sesuai minat

Coba
Aspek Aitem I;oeflfler_]
Semula J{Gugur | Valid orefast
Ber3|kap spontan, tegas, 5 2 3 0.314 — 0.487
dan positif
Mempertahankan

Teguh pada Pe

Menerapkan hak pribadi
Tidak m_elanggar hak-hak 0.300 — 0.433
orang lain
Mengekspresikan 4 1 3 [0.365-0.3671
perasaan secara jujur
Jumlah 33 11 22 0.314-0.606

b.

Hasil Seleksi Aitem Dan Reliabilitas Instrumen Skala
Kepercayaan Diri

Hasil seleksi aitem skala kepercayaan diri yang berjumlah
30 pernyataan memperoleh nilai koefisien korelasinya bergerak
antara 0.315- 0.701. Sedangkan hasil uji koefisien reliabilitas
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dari skala kepercayaan diri yaitu memperoleh a = 0.843 yang
menandakan bahwa aitem sangat reliabel. Aitem yang memiliki
nilai koefisien dibawah 0.300 dihilangkan, sehingga dapat dilihat
jumlah aitem yang valid dan gugur dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4. 2 Hasil Seleksi Aitem Skala Kepercayaan Diri
Setelah Uji Coba

Aspek Aitem . Koefisierj

Semula | Gugur | Valid Korelasi
Keyakinan akan 8 4 4 0.325-0.701

kemampuan diri

Optimis 7 4 4 0.449 - 0.541
Objektif 6 2 4 0.328 - 0.617
Bertanggung jawab 2 - 2 0.328 -0.374
Rasional dan realistis 7 - 6 0.315-0.675
Jumlah 30 10 20 0.314-0.701

c. Hasil Seleksi Aitem Dan4 Reliabilitas

Penerimaan Sosial
Hasil seleksi

yang valid dan gugur

Uji

koefisien

reliabil

Instrumen Skala

Tabel 4. 3 Hasil Seleksi Aitem Skala Penerimaan Sosial Setelah

Uji Coba
Aspek Aitem Koefisien
a Semula | Gugur | Valid Korelasi
Ad:_;mya perlakuan positif 5 ) 3 0.311 — 0.549
dari teman
Adanya dukungan dari 5 2 3 0.388 -0.431
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teman

s'\gs]rzp“ untuk bekerja | g 4 4 | 0.385-0.669

l(;/il:aimiliki rasa percaya 12 4 8 0.317 _ 0.520
Jumiah 30 1 18 | 0.311-0.669

5. Penyusunan Skala Penelitian

Setelah melakukan uji coba pada ketiga skala penelitian, maka
langkah selanjutnya yaitu menyusun skala penelitian yang valid
berdasarkan hasil seleksi aitem dan uji reliabilitas. Hasil skala yang
telah diujikan dan termasuk valid yaitu pada skala perilaku asertif
berjumlah 22 aitem valid, skala kepercayaan diri yaitu 20 aitem yang
valid, dan penerimaan sosial yaitu 18 aitem valid. Selanjutnya peneliti
menyusun aitem-aitem yang sudah valid menjadi sebuah skala
penelitian tanpa mengikutsertakan aitem yang dianggap gugur atau
tidak valid. Berikut merupakan tabel sebaran aitem valid pada

penelitian :
Tabel 4. 4 Sebaran Aitem Valid Perilaku Asertif
Aspek Jumlah
nf
Bersikap spontan, 1,4 3
7
Melakukan tindakan sesuai , 15 11, 9
minat atau bertindak ses K’ﬁ
keinginan sendiri
Teguh pada pendirian 8 16 2
Menerapkan hak pribadi - 18 1
Tidak melanggar hak-hak - 19 1
orang lain
Mengekspresikan perasaan 20, 22 21 3
secara jujur
Jumlah 10 12 22
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Tabel 4. 5 Sebaran Aitem Valid Kepercayaan Diri

Aitem

Aspek Favorable | Unfavorable Jumiah
Keyakinan kemampuan diri 1,24,20 - 4
Optimis 3,6, 7 5 4
Obijektif 18, 19 9,17 4
Bertanggung jawab 15 16 2
Rasional dan realistis 7,13,14 10, 11, 12 6
Jumlah 13 7 20

Tabel 4. 6 Sebaran Aitem Valid Penerimaan Sosial

Aitem
Aspek Jumlah
P Favorable [Unfavorable N

Adanya perlakuan positif dari 1 5 17 6
teman

Adanya dukungan dari 2 10 6 5
teman

Mampu untuk bekerja sama | 3,8, 11, 15 - 4

Memiliki rasa percaya diri 4“9 1’ 1o

1. PeneNillast : 'q
s Shelitian TN “Yaill “mafiasisws

jurusan teknologi :
2020 dan 2021 yang tingg mlah subyek
pada penelitian ini yaitu 64 dengartteknik pe ambllan sampel berupa
purposive sampling.

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 19 Januari 2023
secara daring dengan menggunakan media google form. Terdapat tiga
skala yang digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu skala perilaku asertif sebanyak 22 pernyataan, skala
kepercayaan diri sebanyak 20 pernyataan, dan skala penerimaan sosial
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sebanyak 18 pernyataan yang sebelumnya sudah melalui tahap uji
coba. Aitem pernyataan yang telah lulus uji coba kemudian
dimasukkan ke dalam google form dan dilengkapi dengan petunjuk
pengisian untuk para responden. Selanjutnya, link google form
tersebut disebarkan melalui whatsapp dengan responden yang sesuai
kriteria untuk dijadikan sebagai subyek penelitian.

3. Skoring

Proses skoring merupakan proses pemberian skor terhadap hasil
jawaban responden yang telah didapatkan. Skala problem focused
coping, skala keterampilan sosial, dan skala kreativitas masing-masing
memiliki dua jenis pernyataan yaitu favorable dan unfavorable yang
terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS
(Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) dengan nilai yang
bergerak antara 4 3 2 1 untuk aitem yang memiliki pernyataan
favorabel sedangkan 1 2 3 4 untuk aitem yang memiliki pernyataan
unfavorable. Peneliti kemudian menjumlahkan skor dari masing-
masih subyek penelitian. Lalu melakukan analisis terhadap hasil skor
tersebut dengan bantuan software J Windows.

4. Karakteristik
Penelitian ini m inbe isti yang
akan disajikan d afik divawah i :

a. D i berdasarka
y

n kitegori j

Jenis Kelamin

Gambar 4. 1Diagram Frekuensi Berdasarkan Jenis kelamin
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Berdasarkan diagram lingkaran diatas, dapat diketahui
bahwa responden penelitian yaitu mahasiswa/i jurusan teknologi
pertanian angkatan 2020 dan 2021 yang merantau lebih
didominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 36 mahasiswi
dan responden laki-laki sebanyak 28 mahasiswa. Total responden
yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 64 responden.

b. Tabel dan Diagram Deskripsi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

Usia

® 19 tahun
m 20 tahun
w21 tahun
=22 tahun

Gambar 4. 2 Diagram Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

s, dapat diketahui bahwa
i 4 kategori yaitu usia 19
tahun sebanyak 22

Berdasarkan data tabel
kategori usia responden terbagi
tahun sebanyak 3 mabhasi
mahasiswa, usia 2

hun hasiswa, dan usia 22
tahun sebanyak 9 a.
C. De&da kai I«Kori at
i

Angakatan Tahun Masuk Kuliah

m Angakatan 2020
m Angakatan 2021

Gambar 4. 3 Diagram kategori angkatan tahun masuk kuliah
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Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa
kategori tahun masuk kuliah responden terbagi menjadi 2
kategori yaitu mahasiswa angkatan 2020 sebanyak 26
mahasiswa, dan pada angkatan 2021 sebanyak 38 mahasiswa.

d. Deskripsi frekuensi berdasarkan kategori tempat tinggal asal

Daerah Asal Mahasiswa Perantau
H Sumatera Selatan
H Riau
B Sumatera Barat
m Bengkulu
= Maluku
® Sumatera Utara
= Jakarta
= Banten

Bandung

Gambar 4. 4 Diagram frekuensi berdasarkan kategori tempat
tinggal asal

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa
kategori asal daerah mahasiswa au tinggal terbagi menjadi
9 daerah yaitu dari Sumater ebanyak 30 mahasiswa,
Utara 11 mahasiswa,
B mahasiswa,

Jakarta 7 i uku 1
mahagiswa.
e. Desktk i ,

Jurusan

m Mekanisasi
Pertanian
m Teknologi Pangan

mTRKIJ

mPPA

Gambar 4. 5 Diagram frekuensi berdasarkan Jurusan
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Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa kategori
jurusan program studi pada Mahasiswa Politeknik Negeri Lampung
Jurusan Teknologi Pertanian yaitu pada prodi Mekanisasi pertanian
berjumlan 19 mahasiswa, Prodi Teknologi Pangan berjumlah 25
mahasiswa, pada prodi teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan Dan
Jembatan berjumlah 14 mahasiswa dan pada prodi Pengembangan
Produk Agroindustry yaitu berjumlah 9 mahasiswa yang merantau.

C. Analisis Data Penelitian

1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

Penelitian ini memuat 2 variabel bebas antara lain kepercayaan
diri dan penerimaan sosial serta terdapat satu variabel terikat yaitu
perilaku asertif. Deskripsi statistik pada penelitian ini memberikan
penjelasan terkait dengan jumlah subyek penelitian, jumlah aitem
pada pernyataan skala penelitian, nilai minimum yang didapatkan
(min), nilai maksimum yang didapatkan (maks), nilai rata-rata (mean),
serta nilai standar deviasi (SD).

Tabel 4. 7 Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

. Penerimaan
Perilaku .

X Aitem

4.40 5.887

Hasil penyajian tabel diatas dapat diketahui bahwa data berupa
skor empirik dari tiga variabel yang terdiri dari skor minimum, skor
maksimum, skor mean dan skor standar deviasi. Skor empirik pada
variabel tergantung yaitu perilaku Asertif menunjukkan skor mean
70.500. Sedangkan variabel bebas X1 vyaitu kepercayaan diri
menunjukkan skor mean 65.000, dan variabel X2 yaitu penerimaan
sosial menunjukkan skor mean 58.000.
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2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian

Peneliti membagi menjadi tiga kategori dalam pengelompokkan
data yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikut rumus norma
kategorisasi.

i= XT-XR
1 kategori
keterangan :
i - Interval
Xt : skor tertinggi
Xr : skor terendah
n kategori : Jumlah kategori yang diinginkan

a. Kategorisasi Perilaku Asertif

Berdasarkan perhitungan kategorisasi subyek pada perilaku

asertif kemudian mendapatkan hasil kategorisasi yang dapat
dijabarkan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 8 Kategorisasi

Presentas

Kategorisasi o

Tinggi %

Kategorisasi Perilaku Asertif

Gambar 4. 6 Diagram Kategorisasi Perilaku Asertif
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Hasil dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai kategorisasi
mahasiswa perantau di Jurusan Teknologi Pertanian, Politeknik
Negeri Lampung dalam tiga kategori yaitu kategori tinggi dengan
jumlah subyek sebanyak 16 mahasiswa dengan persentase 25%,
pada kategori sedang terdapat 30 mahasiswa dengan persentase
47%, dan kategori rendah terdapat 18 mahasiswa dengan
persentase 28%. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil tersebut
bahwa subyek tergolong dalam kategori sedang.

b. Kategorisasi Kepercayaan diri

Berdasarkan perhitungan kategorisasi subyek pada kepercayaan
diri kemudian mendapatkan hasil kategorisasi yang dapat dijabarkan
dalam tabel berikut :

Tabel 4. 9 Kategorisasi cayaan Diri
Kategorisasi | Rentang Sko Si Presentase
Tinggi 8 39%

Sedang < 23
Ren 61 16
Juml 0

Kategorisasi Kepercayaan Diri

Rendah
25%

Gambar 4. 7 Diagram Kategorisasi Kepercayaan Diri

Hasil dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai kategorisasi
mahasiswa perantau di Jurusan Teknologi Pertanian, Politeknik
Negeri Lampung dalam tiga kategori yaitu kategori tinggi dengan
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jumlah 25 mahasiswa dengan persentase 39%, pada kategori
sedang terdapat 23 mahasiswa dengan persentase 36%, dan
kategori rendah terdapat 16 mahasiswa dengan persentase 25%.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa subyek
tergolong dalam kategori tinggi.
. Kategorisasi Penerimaan Sosial

Berdasarkan  perhitungan kategorisasi  subyek pada
penerimaan sosial kemudian mendapatkan hasil kategorisasi yang
dapat dijabarkan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 10 Kategorisasi Penerimaan Sosial

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Presentase
Tinggi X >62 17 27%
Sedang 62 <X <<54 31 48%
Rendah X <54 16 25%
Jumlah 64 100%

Kategorisasi Penerimaan Sosial

Rendah
25%

: am i ima i

Hasil dari m w bahwa nilai
kategorisasi mahasis rusan Teknologi
Pertanian, Politeknik Negeri Lampung dalam tiga kategori yaitu
kategori tinggi dengan jumlah 17 mahasiswa dengan persentase
27%, pada kategori sedang terdapat 31 mahasiswa dengan
persentase 48%, dan kategori rendah terdapat 16 mahasiswa
dengan persentase 25%. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil

tersebut bahwa subyek tergolong dalam kategori sedang.
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3. Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan dengan tujuan agar diketahui apakah
standar dari data yang telah diperoleh dari penelitian yang digunakan
sebagai bahan analisis data memenuhi ataupun belum memenuhi. Uji
asumsi yang akan dilakukan meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran aitem
pada setiap variabel penelitian normal atau tidak serta untuk
mengetahui subjek dalam penelitian mewakili populasi atau
tidak. Peneliti menggunakan bantuan software JASP 0.16.1.0
dengan uji Shapiro-Wilk dengan p> 0,05 dan bisa dilihat melalui
grafik dalam bentuk histogram dan Q-Q plot test yang terdapat
pada lampiran.

Berikut ini merupakan tabel dari hasil perhitungan uji
normalitas.

Tabel 4. 11 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Variabel Mean SD W _Te}r_a f Keterang
Signifikan an
Perilaku Asertif Normal

Kepercayaan diri

Penerimaan

diatas, dapat dijelas
perilaku asertif mendapat ilai Shapi@=Wilk sebesar 0.966
dengan nilai (p) s ercayaan diri
mendapatkan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0.974 dengan nilai (p)
sebesar 0.191, dan variabel penerimaan sosial mendapatkan nilai
Shapiro Wilk sebesar 0.976 dengan nilai (p) sebesar 0.248. Jadi
dapat diketahui bahwa baik variabel bebas maupun terikat
memiliki nilai (p) > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini terdistribusi
normal.
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b.

Uji Linearitas

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang linear antara variabel terikat dengan kedua
variabel bebas dalam penelitian. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah perilaku asertif, sedangkan variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kepercayaan diri dan penerimaan sosial. Uji
linieritas dalam penelitian ini dilakukan secara visual dengan
menggunakan Software JASP 0.16.1.0 yaitu Partial Regresion
Plots. Dapat dikatakan linier apabila sebaran titik-titik tidak
membentuk pola tertentu. Berikut ini hasil uji linieritas kedua
variabel bebas dengan variabel terikat:

Residuals Perilaku Asertif
o

Residuals Kepercayaan Diri

Gambar 4. 9 Uji Linieritas Perilaku Asertif vs Kepercayaan Diri

Gambar 4. 10 Uji L%kﬁ%nerimaan
a
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Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa titik yang tersebar
jika ditarik oleh garis maka akan membentuk garis lurus. Artinya
terdapat hubungan yang linier dan positif antara variabel bebas
dan variabel terikat pada penelitian. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang terdapat dalam penelitian ini bersifat linieritas.

Uji Multikolinearitas
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Uji asumsi yang selanjutnya dilakukan adalah uji
multikolinieritas. Uji tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah
ada atau tidak hubungan antara kedua variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan hubungan antara
kedua variabel bebas. Model regresi yang dapat dikatakan bebas
dari multikolinieritas adalah model regresi yang nilai VIF
(Variance Inflation Factor) < 10.00 dan T (Tolerance) > 0.10
Berikut  merupakan ringkasan  hasil  perhitungan  uji
multikolinieritas menggunakan Software JASP 0.16.1.0 for
windows :

Tabel 4. 12 Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF
Kepercayaan 0.760 1.316 Bebas dari
diri multikolinearitas
Peneri maan 0.760 1316 B_eba§ darl_
sosial multikolinearitas

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai T sebesar 0.760

F A1 I3 N

ji kedastisitas dilakuka t etahui
ketidaksamaan variggi i r%wngamatan ke
pengamatan lain. Uji HeterOSKe it dilakukan dengan cara

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel (Predicted
Value) dengan nilai residual, apabila titik-titik pada grafik
menyebar dibawah dan diatas. Berikut ini merupakan hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan Software JASP 0.16.1.0
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Residuals
o
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Predicted Values

Gambar 4. 11 Hasil Uji Heterokedasitas

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik pada
diagram plot tidak membentuk pola tertentu dan menyebar diatas

dan dibawabh.

6. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji asumsi, selanjutnya peneliti melakukan
uji hipotesis penelitian. Tujuan dalam pengujian tersebut adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara variabel bebas kepercayaan
diri (X1) dan variabel bebas (X2) dengan variabel terikat perilaku
asertif (Y). Uji Hipotesis yang dilakukan peneliti yaitu dengan

menggunakan Software JASP 0.16.2.0 .

Uji AHaIisis

u Asergif

Ho
H;
ANOVA
Model Sumof |- Mean F P
Squares Square
H; |Regression | 651.870 2 325.935 34.996 | <.001

Residual 568.115 61 9.313
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ANOVA
Model Sum of Df Mean p
Squares Square
Total 1219.984 | 63

Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas, diketahui bahwa nilai
R= 0.731 dan R square sebesar 0.534 dengan taraf signifikansi
P<0.001 yang menandakan bahwa hipotesis pertama dapat
diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara kepercayaan diri dan penerimaan sosial dengan
perilaku asertif pada mahasiswa perantau.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar variabel
bebas memberi pengaruh terhadap variabel terikat dapat dilihat dari
R- Square sebesar 0.534 atau 53.4% maka dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan diri dan penerimaan sosial mempengaruhi
perilaku asertif sebesar 53.4% agdan sisanya 46.6% dapat
dipengaruhi oleh variabel lain diluar darispenelitian ini.

Peneliti juga mencantumkan hasilguji hipotesis kedua dan
ketiga dalam penelitiah ini.

Tabel 4,14 H Hip

** < 001

b. Uji Hipotesis kedua

Uji hipotesis kedua yang diujikan yaitu adanya hubungan
antara kepercayaan diri dengan perilaku asertif pada mahasiswa
perantau. Hasil dari pengujian hipotesis yang kedua ini didapatkan
nilai pearson correlation sebesar 0.729 dengan taraf signifikan
P<0.001. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua dapat
diterima yaitu bahwa ada hubungan yang signifikan antara
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C.

d.

kepercayaan diri dengan perilaku asertif pada mahasiswa perantau.
Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi kepercayaan
diri maka semakin tinggi perilaku asertif pada mahasiswa perantau.

Uji hipotesis ketiga

Uji hipotesis ketiga yang diujikan ialah adanya hubungan
antara penerimaan sosial dengan perilaku asertif pada mahasiswa
perantau. Hasil dari pengujian hipotesis yang kedua ini
didapatkan nilai pearson correlation sebesar 0.399 dengan taraf
signifikan P>0.001. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga dapat diterima yaitu bahwa ada hubungan yang signifikan
antara penerimaan sosial dengan perilaku asertif pada mahasiswa
perantau. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi
penerimaan sosial maka semakin tinggi juga perilaku asertif pada
mahasiswa perantau.

Analisis Persamaan Regresi
Peneliti melakukan analisis persamaan regresi menggunakan

bantuan software JASP 0.16.1.0 forfwindows, berikut persamaan
regresi berganda Xy, X, Y :

Model

H,

Penerimaan Sosial 0.054

Berdasarkan tabel diatas dan hasil analisis regresi dapat

ditentukan persamaan regresi yang merupakan garis prediksi perilaku
asertif berdasarkan kepercayaan diri dan penerimaan sosial. Analisis
persamaan regresi didapat dengan melihat skor Unstandardized.

Y

Y =BL*X; + B2*X, + C
Keterangan :
: Variabel terikat

B1*X1 : Koefisien Unstandardized variabel bebas 1
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B2*X2 : Koefisien Unstandardized variabel bebas 2
C . Intercept

Maka persamaan regresi pada ketiga variabel pada penelitian ini
adalah Y + 0.603 .X; + 0.041 .X; + 27.340

1)  Sumbangan Efektif dan Relatif pada Variabel Bebas

Pada penjelasan sebelumnya, dijelaskan bahwa variabel bebas
kepercayaan diri dan penerimaan sosial memberikan pengaruh
terhadap variabel terikat perilaku asertif sebesar 53.4%. Pengaruh
tersebut yang dapat dikatakan sebagai sumbangan efektif variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini merupakan ringkasan
dari hasil perhitungan dari sumbangan efektif masing-masing
variabel bebas pada penelitian.

Tabel 4. 16 Sumbangan Efektif Dan Sumbangan Relatif Variabel

Bebas
Koefisien | Koefisien Sumbanaan
Variabel Regresi Korelasi R? _g
Efektif
(Beta) )

Kepercayaan
Diri
Penerimaan

51%

4.24 kepercayaan'
sumbangan 51% dan sumbang atifnya .Sedangkan untuk
penerimaan sosial sum n sumbangan
relatifnya 4.5%. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas kepercayaan
diri memberikan sumbangan lebih besar dibandingkan variabel
penerimaan sosial terhadap variabel terikat perilaku asertif.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepercayaan diri dan penerimaan sosial dengan perilaku asertif pada
mahasiswa perantau di Jurusan Teknologi Pertanian, Politeknik
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Negeri Lampung. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
berganda dengan bantuan software JASP 0.16.1.0 for windows yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 389 dan peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling dengan menentukan Kriteria subyek yang akan
dijadikan sampel penelitian, sehingga diperolen jumlah sampel
sebanyak 64 mahasiswa perantau pada Jurusan Teknologi Pertanian,
Politeknik Negeri Lampung.

Penelitian ini memiliki tiga kategorisasi yaitu kategori tinggi,
sedang dan rendah. Berdasarkan data yang diperoleh pada variabel
perilaku asertif pada mahasiswa perantau di Jurusan Teknologi
Pertanian, Politeknik Negeri Lampung dalam kategori kategori tinggi
sebesar 25% dengan 16 mahasiswa, sedangkan untuk kategori sedang
sebesar 52% dengan 33 mahasiswa, dan untuk subjek yang tergolong
dalam kategori rendah sebesar 23% dengan jumlah 15 mahasiswa.
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa subyek masuk kedalam kategorissedang. Dalam hal ini subyek
dapat dikatakan baik dalam berperilaku asertif Menurut Alberti dan
Emmons (2002), mengatakan se ng individu yang mampu untuk
berani dalam bersikap merup

yang tegas dalam
menyatakan peragaan
Hasil ters gan p elltlan oleh
Syahril (2 i erilaku asertif yaitu b
keberadaa m\ ke usa .

Bedasarkan asal mahasiswa perant
kategorisasi tingi yaitu terda daerah ra utara, Sumatera
Barat, dan Jakarta, se berada pada
daerah Riau, Bengkulu, Banten, Sumatera Selatan, sedangkan untuk
kategorisasi rendah yaitu terdapat pada daerah Bandung. Perilaku
asertif dapat dipengaruhi oleh berbagai dinamika yang mempengaruhi
seseorang tersebut bisa berperilaku asertif. Perilaku asertif juga
menjadikan mahasiswa bergaul ke arah yang positif tidak mudah
terjerumus kedalam hal-hal pergaulan yang negatif (Sriyanto, dkk
2014).
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Hasil dari kategorisasi variabel kepercayaan diri didapat
dengan jumlah kategori tinggi sebesar 39% dengan 25 mahasiswa,
sedangkan subjek yang tergolong dalam kategori sedang sebesar 36%
dengan 23 mahasiswa dan untuk subjek yang tergolong dalam
kategori rendah sebesar 25% dengan 16 mahasiswa. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil tersebut bahwa subyek tergolong dalam
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukan bahwa kepercayaan diri
yang dimiliki sangat baik. Maheshwari & Grill (2015) mengatakan
bahwa kepercayaan diri yang baik dapat mengembangkan perilaku
asertifnya seperti mengontrol dirinya, dengan cara mengemukakan
pendapat dengan pemikiran yang tegas dan jujur, melakukan
permintaan atas sesuatu yang diinginkan dan melakukan penolakan
terhadap sesuatu yang tidak diinginkan

Sedangkan hasil dari kategorisasi penerimaan  sosial
memperoleh kategori tinggi 27% dengan jumlah 17 mahasiswa, pada
kategori sedang 48% dengan jumlah 31 mahasiswa, dan kategori
rendah sebesar 25% dengan 16 mahasiswa. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil tersebut bahwa subyek tergolong dalam
kategori sedang karena beberapa mahasiswa perantau masih mencoba
beradaptasi lebih baik lagi dengamgli yang baru dan budaya

yang baru pada tempat tingg a tinggali sekarang.
Seseorang yang diteri a 0 ara gtomatis
individu tersebu r i g lain
(Chaplin
1an engaj kah I;ﬁ ak lana
1ga_Li i

berdasarkan ang at menunjukkan bah

diterima. Pada hipotesis pertaf a hub tara kepercayaan
diri dan penerimaan so i a mahasiswa
perantau yang mendapatkan hasil dari perhitungan teknik analisis
berganda yaitu dengan nilai R= 0.731 dan F = 34.996 dengan taraf
signifikasi P < 0.001 dengan sumbanan efektif variabel kepercayaan
diri dan penerimaan sosial sebesar 53.4% terhadap perilaku asertif.
Hasil yang didapat tersebut menunjukan bahwa hipotesis diterima dan
terdapat hubungan yang positif signifikan.

Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa teori Alberti &
Emmons (2002) dalam faktor yang mempengaruhi perilaku asertif
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terbukti benar yaitu salah satunya terdiri dari kepercayaan diri dan
penerimaan sosial. Seorang mahasiswa perantau yang memiliki rasa
kepercayaan diri dan penerimaan sosial yang tinggi akan merasa
bahwa dirinya mampu mengendalikan dalam hal yang akan terjadi di
hidupnya, sehingga akan memberikan performa kemampuan dalam
dirinya secara optimal, bekerja keras, dan melakukan segala sesuatu
atas kemauan sendiri. Dengan begitu seorang mahasiswa perantau
yang memiliki kemampuan asertif akan membuat individu tersebut
bertindak menurut kepentingan sendiri, mampu membela dirinya
sendiri tanpa adanya rasa cemas, dan mengekspresikan perasaan
secara jujur dengan nyaman (Susanti, 2011).

Hasil analisis uji hipotesis kedua didapatkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan
perilaku asertif pada mahasiswa perantau. Secara signifikan variabel
kepercayaan diri memperoleh koefisien korelasi (rx;-y) sebesar 0.729
dan sumbangan efektif sebesar 51%. Hasil yang didapat menunjukan
bahwa kepercayaan diri memberikan pengaruh yang besar bagi
seorang mahasiswa perantau untuk _berperilaku asertif. Menurut
Fensterheim dan Baer (1999) mengungkapkan bahwa individu dengan
kepercayaan diri yang tinggi rani mengungkapkan

pendapatnya walaupun herbeda i i dikarenakan
dirinya merasa ygkin I i

mampu untuk a berani dal

perasaan, Keingi kebutyhannya terhadap

terbuka darg@ijur. ﬂ ‘&

n d| atas sejalan den
dilakukan oleh Oktaviany, bahwa a hubungan yang
positif dan signifikan a rilaku asertif
pada mahasiswa dengan sumbangan efektifnya sebesar 66.4%, yang
artinya apabila semakin tinggi kepercayaan diri pada mahasiswa
perantau maka perilaku asertifnya juga akan tinggi. Kepercayaan diri
yang tinggi memberikan dorongan bahwa ia merasa mampu dan yakin
terhadap dirinya sendiri, sehingga hal tersebut berdampak pada
perilaku asertifnya yang akan dicerminkan dalam keyakinan serta
keberanian dalam mengungkapkan berpendapat walaupun tindakan
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dan pemikirannya berbeda dengan lingkungannya (Wijayanti &
Nusantoro, 2022)

Hasil analisis uji hipotesis ketiga didapatkan hasil bahwa
hipotesis ketiga dapat diterima, yaitu ada hubungan yang positif dan
signifikan antara penerimaan sosial dan perilaku asertif pada
mahasiswa perantau. Secara signifikan variabel penerimaan sosial
memberikan sumbangan efektif sebesar 2.4% dengan nilai koefisien
korelasi (rx;-y) sebesar 0.399. Semakin tinggi peneimaan sosial maka
semakin tinggi juga perilaku asertif yang akan timbul, begitu pula
sebaliknya semakin rendah penerimaan sosial maka semakin rendah
juga perilaku asertif dengan demikian hipotesis ketiga ini dapat
diterima.

Hasil tersebut juga dipaparkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Vivianti et al.,(2019) yang dimana terdapat hubungan yang
signifikan antara penerimaan sosial dengan asertivitas dengan
koefisien korelasi sebesar 0.476, dengan demikian terbukti bahwa
semakin penerimaan sosial yang didapat maka semakin tinggi pula
asertivitas mahasiswa perantau.

Kepercayaan diri dan penerimaan sosial merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi mahasiswa ntau bisa berperilaku
asertif. Mahasiswa yan i lingkungan

erant
sosialnya jika ia, mer a i
at dirmya ber,
i( a dan Suryanto, 2012).
N s AnBA A
n pemegimaan sosial memiliki nga an

dalam diri indiv
e

kehidupa
Wperiﬁ' rtif sebesar 53.4%

Hasi
kepercayaan
perilaku asertif, sumban
dan sisanya 46.6% masi







BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan
penerimaan sosial dengan perilaku asrtif pada mahasiswa
perantau yang berada di Jurusan Teknik Pertanian, Politeknik
Negeri Lampung angkatan 2020 dan 2021. Hasil penelitian dapat
dilihat nilai R = 0.731 dan nilai F = 34.996 dengan taraf
signifikasi > 0.001 serta R Square sebesar 0. 534, yang artinya
varians dari perilaku asertif dapat dijelaskan oleh kepercayaan
diri dan penerimaan sosial sebesar 53.4% sedangkan sisanya
46.6% dipengaruhi oleh faktot dari lain.

2. Hasil uji hipotesis kedua pada kepercayaan diri memperoleh nilai
pearson correlation sebesar 0.729 dengan p < .00ldan
sumbangan efektif (SE) sebesar 51%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kepercayaan diri dengan perilaku asertif. Semakin tinggi
kepercayaan diri pada maha3|swa perantau, makan semakin
tinggi pula perilaku ase imiliki oleh mahasiswa

perantau.

(SE) ﬂ/o ewngga

if pada mahasiswa perania®. Se inggi

penerimaan sosial erima makln tinggi juga
perilaku asertif yanh
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B.Saran

Berikut ini adalah rekomendasi yang dapat peneliti berikan
kepada peneliti selanjutnya dan juga pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian:

1. Mahasiswa
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa perantau untuk meningkatkan
perilaku asertif yakin dengan cara percaya pada kemampuan diri
sendiri, memiliki sikap optimis, memandang segala hal secara
objektif, bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil
serta memiliki pemikiran yang rasional dan realistis.
2. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua diharapkan memberikan dukungan dan
motivasi kepada anaknya yang sedang merantau dalam
menempuh pendidikan untuk sering bertukar kabar dan terbuka
dengan anaknya agar mereka selalu terkontrol kearah yang positif
tidak terpengaruh ke hal-hal pergaulan yang negatif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi pen liti sel ngm meneliti variabel
i dan bisa lebih
iti sepeMf'meng aktor lain
penelltlan |n|
4. B
ii t m

i di arap an pa a Saa asuki
lingkungan ka

enga pengenalan
an harapan agar
mahasisa perantau dap eradaftasi dengan baik, serta

malakukan pelatihan untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri
tiap mahasiswa agar lebih memiliki perilaku asertif yang baik di
kelas ataupun di lingkungan sekitarnya.

lingkungan
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